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DATA PENDAFTAR PENCARI SUAKA KE JEPANG

(TAHUN 2010 - 2016)
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ada tanggal 10 Januari 2017 lalu, Kementerian

Hukum Jepang mengumumkan data-data
yang berhubungan dengan pendaftar pencari
suaka pada tahun 2016. Pada koran 9 7>SUKI kali ini,
kami ingin menginformasikan data-data tahun 2010
sampai 2016 yang sekarang sedang dipublikasikan di
website Kementerian Hukum Jepang.

Tabel Jumlah Pencari Suaka dan Jumlah Penerima
Suaka dari Jepang

(tabel ada di bagian bahasa Jepang)

Jumlah pencari suaka pada tahun 2016 naik sebanyak
44% dibandingkan pencari suaka pada tahun 2015, dan
jumlah pencari suaka yang diterima bertambah

sebanyak satu orang.

Tabel Jumlah Pencari Suaka Berdasarkan

Kewarganegaraan
(tabel ada di bagian bahasa Jepang)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun
2015
terbanyak nomor dua, sedangkan pada tahun 2016

Indonesia memiliki jumlah pencari suaka
Indonesia menjadi negara dengan pencari suaka ke
Jepang terbanyak. Pada tahun 2016, jumlah pencari
suaka yang diterima oleh Jepang adalah 28 orang
(persentase penerimaan: 0,003%). Warga negara yang
menerima suaka diantaranya adalah Afganistan
sebanyak 7 orang, Etiopia sebanyak 4 orang, Eritria
sebanyak 3 orang, dan Bangladesh sebanyak 2 orang.
Selain itu ada warga negara lain yang diterima untuk
tinggal di Jepang dengan alasan lain ada 97 orang.
Warga negara yang diumumkan telah diterima antara
lain Ukraina sebanyak 15 orang, Irak/Turki masing-
masing sebanyak 10 orang, Pakistan sebanyak 9 orang,
dan Srilanka sebanyak 8 orang.

Secara gampangnya, orang-orang yang menerima
suaka dari Jepang adalah orang yang dianiaya oleh
politik atau orang yang lari dari negaranya karena
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konflik dalam negeri. Tetapi setiap tahunnya hanya
sedikit orang yang diterima suakanya, dan walau
mengetahui bahwa penilaian untuk penerimaan suaka
sangatlah ketat, tetap banyak orang yang mendaftar
untuk mencari suaka di Jepang. Meskipun pendaftar
pencari suaka bertambah banyak, pencari suaka yang
diterima tidak bertambah banyak.

Mengapa pencari suaka dari Indonesia tiba-tiba
bertambah banyak? Salah satu alasan yang dapat
terpikirkan adalah dimulainya program bebas visa
untuk pemilik e-paspor pada bulan Desember 2014.
Jepang telah menetapkan target tinggi yakni pada
tahun 2020 Jepang harus dapat mencapai jumlah
pengunjung dari luar negeri sebanyak 40.000.000
orang. Jepang telah mempermudah persyaratan visa
terutama untuk warga Asia Tenggara agar dapat lebih
mudah berwisata ke Jepang, tapi ada pendapat bahwa
hal ini juga adalah penyebab adanya orang-orang yang
masuk ke Jepang dengan alasan lain selain wisata.

Dengan adanya rencana 300.000 pelajar asing dan
sistem magang serta perawat yang ditambahkan pada
tahun ini, dapat dipastikan bahwa pengunjung asing
yang datang ke Jepang akan bertambah. Tetapi, jika
orang-orang ini, yang datang dan menetap di Jepang
dengan tujuan berbeda dengan apa yang tertera di
visa dan izin tinggal mereka semakin bertambah, hal
ini akan membuat penilaian penerimaan suaka
semakin sulit. Hal seperti ini dapat membuat Jepang
membatasi datangnya orang dari negara dengan
warga negara yang seperti itu.

Tidak banyak
didapatkan di Indonesia, dan kita juga tidak tahu

informasi dari Jepang yang bisa
benar atau tidaknya informasi tersebut. Bila ada
pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti tentang
Jepang, jangan ragu-ragu untuk menghubungi 47>
SUKI.
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